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ABSTRAK 
 

 Masalah dalam akustik dapat berupa masalah direct maupun inverse. Dikatakan 

masalah inverse bila tekanan akustik atau potensial kecepatan pada permukaan benda 

dapat diketahui dengan mengetahui tekanan  sembarang titik di medan akustik dan 

sebaliknya untuk masalah direct. 

 Metode numerik untuk memecahkan masalah akustik antara lain dengan 

menggunakan Metode Elemen Batas ( Boundary Element Method , BEM). Keuntungan 

dari Metode Elemen Batas (BEM) adalah pemecahan masalah tiga dimensi 

menggunakan cara dua dimensi. Pada masalah inverse, matriks yang ill-conditioned 

dapat muncul sewaktu menyelesaikan persamaan matriks permukaan pada frekuensi 

karakteristik tertentu. Singular Value Decomposition  (SVD) digunakan untuk 

mendapatkan invers dari matriks yang singular. Kemudian regularisasi Tikhonov atau 

regularisasi GCV ditambahkan untuk menekan error yang mungkin terjadi. 

 Dalam tugas akhir ini, program untuk menyelesaikan masalah invers akustik 

dengan BEM ini dibuat dalam bahasa Fortran. Uji kasus yang dilakukan melibatkan 

kasus radiasi bola, dan radiasi silinder. 

 Dari hasil uji kasus, rata-rata error yang terjadi pada kasus radiasi bola adalah 

1% - 10% dengan regularisasi Tikhonov dan 2% - 14% dengan regularisasi GCV. 

Untuk kasus radiasi silinder, error yang terjadi adalah 2% - 13% dengan regularisasi 

Tikhonov dan 2% - 23% dengan regularisasi GCV pada bagian dengan tangen unik. 

Sementara pada bagian dengan tangen tidak unik, error yang terjadi sangat besar. Perlu 

perbaikan lebih lanjut pada program untuk menganalisis masalah tangen yang tidak 

unik. 
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ABSTRACT 
 

 Problems in Acoustics can be direct or inverse. Defined as inverse problems 

when the acoustic pressure or normal velocity on the surface of vibrating object is 

determined by knowing the pressure at any field point and vice versa. 

 Numeric method to solve problems in Acoustic is Boundary Element Method 

(BEM). The major advantage of Boundary Element Method (BEM) is to solve three-

dimensional problem using two-dimensional treatment. In the inverse problems, ill-

conditioned matrix may arise when solving the surface matrix equation at certain 

characteristic frequencies. Singular Value Decomposition (SVD) is used to obtain the 

inverse of singular matrix. Then, Tikhonov regularization or GCV regularization can be 

used to suppress the error that may take place. 

 In this final assignment, the program for solving inverse acoustic problems using 

Boundary Element Method is built in Fortran programming language. Test cases are 

carried out involving radiation of sphere, and radiation of cylinder. 

 From results of test cases, the average error that occur in radiation-of-sphere 

case is 1% - 10% with Tikhonov regularization and 2% - 14% with GCV regularization. 

Radiation-of-cylinder case makes error at 2% - 13 with Tikhonov regularization and 2% 

- 23% with GCV regularization at unique tangent. Meanwhile, at non-unique tangent, 

the error that arises is extremely large.  So, the program needs to be repaired for 

analyzing non-unique tangent.  
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